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USDCHF melemah di bawah 0.8210, tertekan penguatan franc 
setelah inflasi Swiss Oktober meningkat menjadi 1,5%, melampaui 
perkiraan. Kenaikan harga energi mendorong inflasi utama, 
sementara inflasi inti bertahan 0,5%, sehingga membatasi 
ekspektasi pengetatan oleh SNB. Ketidakpastian pemilu sela AS 
membebani dolar. Kombinasi menjaga tekanan turun, meskipun 
prospek kebijakan moneter menjadi perhatian pasar. Support di 
0.8120−0.8100 dan resistance di 0.8216−0.8230. 

EURUSD menguat di atas 1.1180, ditopang pelemahan dolar 
setelah hasil awal pemilu AS memperbesar peluang Demokrat 
menguasai Kongres. Prospek pembatasan belanja pemerintah 
menekan imbal hasil Treasury dan mengurangi daya tarik dolar. 
Namun, ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed membatasi 
ruang penguatan euro. Investor menantikan ADP dan PMI Jasa ISM 
untuk menilai ketahanan ekonomi AS serta arah kebijakan 
moneter. Support di 1.1170−1.1150 dan resistance di 1.1270−1.1300. 

GBPUSD menguat di atas 1.3410, ditopang ekspektasi BoE 
menaikkan suku bunga 25 basis poin menjadi 4,00% pada Kamis. 
Inflasi Inggris 3,5%, di atas target 2%, menjaga tekanan 
pengetatan. Namun, penguatan pound terbatas apabila Andrew 
Bailey mengisyaratkan kenaikan lanjutan lebih kecil daripada 
perkiraan pasar. Investor menantikan proyeksi ekonomi dan 
arahan kebijakan untuk menilai keberlanjutan kenaikan. Support di 
1.3400−1.3380 dan resistance di 1.3480−1.3500. 



Harga emas (XAUUSD) menguat di atas $3.930, didukung 
pelemahan dolar dan penurunan imbal hasil Treasury setelah hasil 
awal pemilu AS meningkatkan peluang Demokrat menguasai 
Kongres. Prospek kebuntuan kebijakan serta pembatasan 
belanja pemerintah mendorong permintaan aset aman. Namun, 
peluang kenaikan suku bunga The Fed Desember hampir 80% 
membatasi kenaikan emas setelah lowongan JOLTS mencapai 
7,523 juta. Ketidakpastian pembukaan Selat Hormuz menjaga 
risiko pasokan energi dan tekanan inflasi. Investor menantikan 
ADP serta PMI Jasa ISM sebelum NFP Jumat untuk menilai prospek 
kebijakan moneter dalam jangka pendek. Support di 
$3.920−$3.900 dan resistance di $3.990−$4.010. 

Harga minyak mentah (CLR) melemah di bawah $97.00, 
sementara pasar menimbang perkembangan diplomasi AS-Iran 
dan ancaman gangguan pasokan. IRGC mengklaim empat tanker 
hancur akibat ranjau di dekat Selat Hormuz dan dua kapal lainnya 
disita, menjaga kekhawatiran terhadap keamanan distribusi 
energi. Namun, laporan tersebut belum mengangkat WTI, yang 
tercatat turun 1,30% ke $94,55 saat berita diterbitkan. Sementara 
itu, keunggulan Demokrat dalam hasil pemilu AS menekan dolar 
dan imbal hasil Treasury, berpotensi memberikan dukungan bagi 
harga minyak, meskipun risiko geopolitik tetap membayangi 
sentimen pasar. Support berada di $94.80−$94.00 dan 
resistance di $97.00−$98.00. 



Indeks dolar AS (DXY) melemah di bawah 101.50, tertekan hasil 
awal pemilu paruh waktu yang mengindikasikan peluang 
Demokrat menguasai Kongres. Prospek kebuntuan kebijakan dan 
pembatasan belanja pemerintah mendorong pembelian 
Treasury, menurunkan imbal hasil serta membebani dolar. Namun, 
peluang kenaikan suku bunga The Fed Desember di atas 75% 
membatasi tekanan, setelah lowongan JOLTS meningkat menjadi 
7,5 juta. Ketidakpastian AS-Iran juga menjaga permintaan 
perlindungan meskipun diplomasi berlanjut. Investor kini 
menantikan ADP dan PMI Jasa ISM, sebelum laporan NFP Jumat, 
untuk menilai ketahanan ekonomi serta prospek pengetatan 
moneter. Support di 101.25−101.00 dan resistance di 
101.70−102.00. 

Pergerakan pasar fluktuatif pada Rabu seiring investor 
mencermati hasil pemilu paruh waktu AS dan perkembangan 
diplomasi AS-Iran. Tekanan terhadap dolar berlanjut karena 
potensi perubahan kendali Kongres meningkatkan ketidakpastian 
kebijakan. Memasuki sesi Amerika, perhatian tertuju pada ADP 
Employment Change Oktober, yang diperkirakan bertambah 
67.000 dibandingkan 90.000 sebelumnya, serta ISM Services 
PMI dengan proyeksi 54,8 dari 54,9. Hasil melampaui ekspektasi 
dapat menopang Dolar AS dan imbal hasil Treasury apabila 
memperkuat pandangan bahwa The Fed mempertahankan 
kebijakan ketat. Sebaliknya, data lemah berpotensi memperbesar 
tekanan terhadap dolar menjelang laporan NFP Jumat, dengan 
respons pasar bergantung pada besarnya kejutan data. 



0.81720 0.81390

0.81390 0.81720

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut ketika harga 
gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak menembus ke bawah 
EMA 5

0.81570



1.12360 1.12820

1.12360 1.12820

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih terbuka dengan harga yang 
bertahan diatas EMA 20 yang bergerak menanjak

1.12570



1.34560 1.35000

1.34560 1.35000

TF 30M: Harga bergerak tertahan diatas EMA 20 yang menanjak naik, 
ketika harga menembus ketas EMA 5 berpotensi melanjutkan kenaikan 
jangka pendek

1.34760



96.19 93.66

93.66 96.19

TF 30M: ketika harga gagal bertahan diatas kedua EMA dan bergerak 
menembus kebawah kedua EMA berpotensi melanjutkan tren 
penurunan jangka pendek

95.04



3949.00 3997.00

3949.00 3997.00

TF 30M: Harga yang bergerak naik tajam diikuti kenaikan tajam dari 
pergerakan kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka 
pendek

3971.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




